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MTNAT DAN PERILAKU PIMPINAN PERUSAHAAN
T'NTUK MENJADI PESERTA BPJS KETENAGAKERJAAN

Dr. Sumadi M.Si
Kartika Mustika Sari. SE, MM.

Program Studi Mrntjcmcn Fskultrs Ekonomi
Universitss lslam lndonesi8 Yog/akarta

Abastract

The transformation of PT. JAMSOSTEK (Persero) became BPJS

Ketenagakerjaan in 2014 did not interested by the companies to register their
workers as BPJS Ketenagakerjaan participants at the first time. This is interesting'
whether after the recent years therc has been a change in the inter€sts and

behavior of company leaders. This phenomenon is interesting to observe. The
purpose of this study was to determine the interests ofcompany leaders to register
their workers as BPJS Ketenagakerjaan participants, determine the relationship
between aftitudes, subjective norms and planned behavior control with the interest

to become BPJS Keterragaker.iaan participants. and determine the influence of
behavioral control with the behavior ofbeing BPJS Ketenagakerjaan participants.

The study rvas conducted using locations in the Klaten Region, Central
Java. There are 1643 company leaders in this population. From this population.
192 people were taken as respondents. Samples are taken using probabilitl
random sampling by lonery. The primary data are used and collected using
questionnaire that compiled by the researcher tvhich before being tested the

validity and reliability. After data collected, then analyze using the Slructural
Equation Modeling (SEM).

The results indicated that there was a positive and significant influence
bet$,een intention in being a customer ofBPJS policy on behavior. Attitudes have

a positive influence but not significant to their intention, subjective norms have a
positive and significant effect on intention. Planned behavioral control has a
positive and significant effect on intention, and planned behavioral conlrol has a
positive influence, but not significant on the behavior of being a BPJS

Ketenagakerjaan partic ipant.

Kenvords: behavior. intention. attitudes, sub.iective norms. planned of b€havior control and

BPJS Ketenaeakeriaan.



Abstrrk

Proses transformasi PT' JAMSOSTEK (Persero) menjadi BPJS Ketenaga

kerjaan pada tahun 2014 pada awalnya belum dan tidak mendorong para pimpinan

pcrusah;an berminat dan berperilaku untuk mendaftarkan pekerja mereka

menjadi peserta BPJS Ketengakerjaan' Hal ini cukup menarik, apakah setelah ada

perklmbangan waktu dan perubahan tahun telah terjadi perubahan minat dan

perilaku paia pimpinan perusahaan. Fenomena ini menarik untuk diamati' Tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan minat pimpinan

perusahaan untuk mendaftarkan para pekerjanya menjadi peserta BPJS

ketenagakerjaan, mengetahui hubungan antara sikap, norma subjektifdan kontrol

perilaku terincana dengan minat menjadi pes€rta BPJS Ketenagakerjaan, dan

mengetahui pengaruh kontrol perilaku dengan perilaku menjadi peserta BPJS

Ketenagakerjaan,
Peneiitian dilakukan dengan menggunakan lokasi di Wilayah Klaten' Jawa

Tengah. Ada populasi sebanyak 1643 pimpinan perusahaan. Dari populasi

selumlah tersebut diambil sebanyak 192 orang sebagai responden. Sampel diambil

djngan menggun akan probability random sampling dengan cara undian' Data

yang diperlukan adalah data primer, dan dikumpulkan dengan menggunakan alat

yung b.rrpu kuesioner yang disusun oleh peneliti yang sebelum dimanfaatkan

iiluluk"n pengujian terhadap validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu' Setelah

data dapat terkumpul dan dinyatakan telah sesuai dengan persyaratan yang

ditetapkan. maka dilakukan analisis data dan pengujian dengan menggunakan

pendekatan Srrac tural Equation Modelling {SEM).
Hasil penelitian menunjukkan bahrva ada pengaruh yang positip dan

signifikan antara minat untuk menjadi nasabah polis BPJS terhadap perilaku'

Sikap mempunyai pengaruh yang positip tetaPi tidak signifikan terhadap

minitnya, norma subjektif berpengaruh positip dan signifikan terhadap minat'

Kontroi perilaku berpengaruh positip dan signifikan terhadap minat, dan kontrol

perilaku mempunyai pengaruh yang positip, tetapi tidak signifikan terhadap

perilaku menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan.

Kata kunci : perilaku, minat, sikap. norma subjektif, kontrol perilaku terencana

dan BPJS Ketenagakerjaan

Pendahuluan

Program BPJS Ketenagakerjaan merupakan kewajiban pemilik usaha

rvalaupun ada cost sharing pada pembayaran iuran antara pekerja dengan pemilik

usaha. Bagi mereka, hal ini sangatlah menguntungkan karena dengan menjadi

peserta BPJS Ketenagakerjaan diakhir periode bekerja mereka akan ada sejumlah

dana Jamianan Hari Tua yang dapat mereka nikmati dan kerap kali mereka

sengaja memilih perusahaan yang memberikan fasilitas BPJS Ketenagakerjaan'



Kendala yang sering atau banyak terjadi adalah adanya perasaan enggan dari

para pemilik usaha yang enggan' mendaftarkan pekerja mereka menjadi peserta

BPJS Ketenagakerjaan dengan berbagai alasan, diantaranya karena harus

mengeluarkan biaya lebih untuk membayar premi. Manfaat program BPJS

Ketenagakerjaan sifatnya manfaat jangka panjang dan tidak bisa langsung

dirasakan dengan segera perusahaan ataupun oleh peserta' Adanya pemberitaan di

media yang memberitakan adanya kekurangan program BPJS ketenagakerjaan

akhir-akhir ini rancu juga mempengaruhi keputusan untuk menjadi peserta BPJS

Ketenagakerjaan. Berita-berita yang disampaikan oleh para awak media sering

salah dalam pemberitaan dan membuat masyarakat semakain sulit untuk

membedakan antara BPJS Ketenagakerjaan dengan BPJS Kesehatan' Bahkan

image pelayanan yang buruk di BPJS Kesehatan pun berdampak pada BPJS

Ketenagakerjaan, hal ini telah masyarakat khawatir terhadap pelayanan yang

diberikan oleh program BPJS Kenegakerjaan.

Keikutsertaan dalam program BPJS merupakan tindakan atau perilaku yang

melibatkan pimpinan perusahaan. Memahami perilaku konsumen sangatlah

penting dalam kegiatan pemasaran' Perilaku konsumen itu sendiri merupakan

aktiriras seseorang saat mendapatkan, mengkonsumsi dan membuang barang

anupun jasa (lr{osen. 2002). Keberhasilan keputusan pemasaran membutuhkan

informasi yang sifalnya khusus yang melibatkan pihak yang mengambil kepulusan

(Mothersbaugh and Harvkins,20l6). Memahami kondisi konsumen saat ini dapat

dimafaatkan bagi perusahaan untuk menformulasikan strategi pemasaran yang

akan diimplementasikan asar dapat mendapatkan keunggulan dalam kompetisi

(Drummond et al., 2008).

Sesuai dengan 7eory oJ Planned lJeha'ior yang dikemukakan oleh Ajzen

(1991),bahwasikap,normasubjektifdankontrolperilakumerupakantigafaktor

penentu konseptual independen dari minat dan perilaku. Dari sisi sikap, peserta

akan memberikan ke1'akinan dan melakukan evaluasi terhadap hal-hal yang

menguntungkan atau tidak mengundungakan menjadi peserta BPJS

Ketenagakerjaan. Dari sisi norma subjektil seberapa besar pengaruh aturan

undang-undang dalam memepengaruhi perilaku para pimpinan perusahaan untuk



menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan. Kontrol perilaku terencana akan

didasarkan pada kemudahan ataupun kesulitan mereka saat ini uhtuk menjadi

peserta dan pengalaman masa lalu mereka mcnjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan.

Penelitian ini diharapkan akan dapat mengctahui dan menjelaskan sebab-scbab

adanya kendala dan faktor yang menjadi penyebab tcrhadap minat dan pcrilaku

para pimpinan perusahaan yang sepanjang pengctahuan peneliti belum banyak

atau belum pemah dilakukan. Informasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi

bahan yang dapat dimanfaatkan bagi perusahaan operator BPJS untuk menyusun

formulasi dan strategi pemasaran yang tepat untuk mengembangkan dan

mcmperluas kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan.

Tinjauan Pustaka dan Hipotesis

Teori dasar yang digunakan untuk membahas paper penelitian ini adalah

Theory of Planned Behavior (TPB) dari Ajzen (1991). Teori ini menjelaskan

bahwa perilaku (behavior) seseorang terhadap s€suatu dipengaruhi oleh minatnya.

Minat (intention) untuk berperilaku dipengaruhi oleh sikap (attitude), notma

subyektif (subjective nornr\ daln kontrol perilaku terencana Qilanned behavior

contoll. Secara diagramatis tecri ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Cambar | :Theory of plannetl behavior
Sumber: Ajzen, | ( l99l )



Gambar | :Theory of planned behcvior
Sumber: Ajzen, l( l99l )

Perilaku

Perilaku manusia adalah segala aktivitas yang dilakukan oleh manusia. dan

perubahan dalam materi atau non materi yang disebabkan langsung oleh manusia

(Bagozi, l98l; Fishbein dan Ajzen, 1975). Perilaku konsumen (consumer

behavior), berhubungan dengan apa yang ditunjukkan oleh konsumen di dalam

usahanya untuk mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan mengatur

produk dan jasa dalam rangka untuk memenuhi kepuasan sepeni harapannla

(Schiffman dan Kanuk, 20l0).

Minat

Minat sebagai disposisi tingkah laku, yang hingga terdapat vrakru dan

kesempatan yang tepat, akan diwujudkan dalam bentuk tindakan (Ajzen, 2005).

Feldman (1995) menyatakan bahwa minat adalah rencana atau resolusi individu

untuk melaksanakan tingkah laku sesuai dengan sikap mereka. Minat juga

diartikan sebagai deklarasi intemal untuk bertindak atau melakukan sesuatu (Hogg



dan Vaughan, 2005). Menurut Crow and Crow (1988), ada tiga faktor yang

menimbulkan minat yaitu "Faktor yang timbul dari dalam diri individu, faktor

motif sosial dan faktor emosional yang ketiganya mendorong timbulnya minat"

Berdasarkan yang telah dikemukakan, maka minat merupakan suatu keadaan

bagi individu untuk melakukan sesuatu perbuatan di masa depan' Minat

merupakan prediktor yang baik terhadap perilaku seseorang di masa yang akan

datang. Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa minat mempunyai

pengaruh terhadap perilaku, diantaranya minar memiliki pengaruh yang besar

terhadap behovior (perilaku) dalam memilih mode perjalanan antar kota (Peng' et

a1.,2014). Dalam hubungannya dengan penelitian ini, maka dikemukakan

hipotesis sebagai berikut:

Hl : Minat berpengaruh positip dan signifikan terhadap perilaku pimpinan

perusahaan untuk menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan

Sikap

SikapadalahdisposisiuntukberesPonsecarafavourablea:'auunfavorahle

terhadap benda, orang, institusi atau kejadian (Fishbein dan Ajzen, 1975)' Sikap

adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan' sikap seseorang terhadap

obyek adalah perasa{ln mendukung atau memihak (favourable\ atau perasaan tidak

mendukung (unfavourable) obyek tersebut (Berkowitz, 1972)' Sikap terbentuk

karena adanya 3 komponen yaitu kognitif, afektif dan konatif (Fishbein dan

Ajzen, 1975).

Komponen kognitif berhubungan dengan keyakinan (belieJ) seseorang

mengenai obyek sikap, baik yang bersifat positif atau negatif' Komponen ini

berhubungan dengan pikiran atau rasio individu Komponen af'ektif menyangkut

masalah emosional dan menjelaskan evaluasi dan perasaan obyek sikap.

Umumnya reaksi emosional yang merupakan komponen afektif ini banyak

ditentukan oleh keyakinan atau apa yang diyakini benar atau salah atas suatu

obyek. Komponen konatif adalah kecenderungan tingkah laku' intensi' komitmen

dan tindakan yang berkaitan dengan obyek sikap Asumsi dasarnya adalah bahrva



keyakinan dan perasaan akan mempengaruhi perilaku atau mewujudkan dalam

suatu tindakan.

Beberapa hasil penelitian dapat menjelaskan terdapat pengaruh positif dan

signifikan antara sikap terhadap minat (Bonne et al..20o7; Lada et al.,2009;

Syah dan Sayuti, 201l; Mukhtar dan Butt, 2012; Abdul, 2014). Sedangkan hasil

penelitian Jusmaliani dan Nasution (2008) menemukan hasil tidak ada pengaruh

antara sikap dengan minat untuk membeli. Sehubungan dengan penelitian ini,

dikemukakan hipotesis.

H2:. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pimpinan

perusahaan untuk menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan.

Norma Subyektif

Norma subyektif didefinisikan sebagai: "The person's perception that most

people vho ore imporlant to him think he should or should not perform the

behovior in question" (Fishbein dan Ajzen, 1975). Norma subyektif adalah

persepsi individu tentang apakah orang lain akan mendukung atau tidak

mendukung terwujudnya suatu tindakan tertentu (Baron dan Byme, 2002). Norma

sublektif ses€orang dibentuk dari persepsinya terhadap lingkungan sosial yang

mempunlai pengaruh untuk mendukung atau tidak mendukung pelaksanaan

tingkah laku tertentu (Fishbein dan Ajzen, 1975). Norma subyektif terbentuk

karena adanya persepsi terhadap faktor yang menjadi acuan lingkungan keluarga

(famili) seperti suami, isteri, ayah, anak atau saudara atau dapat juga berasal dari

orang lain 1'ang dijadikan tokoh (role) dalam masyarakat atau kehidupan

seseorang, misalnya tokoh masyarakat, tokoh agama, dan sebagainya. Beb€rapa

hasil penelitian norma subyektii memiliki pengaruh yang positil dan signilikan

terhadap minat beli produk atau daging halal (Bonne et al.,2007: Lada et el.,

2009; Shah et al..20l l; Mukhtar.20l2). Sehubungan dengan ini. dikemukakan:

H3 : Norma Subjektif berpengaruh positip dan signifikan terhadap minat

pimpinan perusahaan menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan.



Kontrol Perilaku Terencano

Kontrol perilaku tercncana ( Planrcd Behavidral ControUPBC ) adalah

persepsi seseorang tentang kesulitan atau kemudahan dalam melaksanakan

perilaku, berdasarkan kepada pengalaman sebelumnya atau hambatan yang

diantisipasi dalam melaksanakan perilaku tertentu (Feldman. 1995)'

Beberapa penelitian telah membuklikan bahwa terdapat pengaruh antara

kontrol perilaku terencana terhadap minat untuk berperilaku (Ahmed 2008;

Jusmaliani dan Nasution 2008 dan Shah er a/. 20ll)' Persepsi kontrol perilaku

terencana mempunyai peranan yang ssngat penting dalam memprediksi perilaku

yang tidak berada di bawah kontrol penuh individu (Ajzen' l99l)' Sehubungan

dengan ini, maka dikemukakan:

H4: Kontrol perilaku berpengaruh positip dan signifikan terhadap minat

pimpinan perusahaan menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan'

H5: Kontrol perilaku berpengaruh positip dan signifikan terhadap perilaku

pimpinan perusahaan menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan'

I\tetode Penelitian

Populasi. sampel dan drta

Penelitian ini dilakukan di kantor silalah BPJS Ketenagakerjaan Cabang

Klaten. Unit analisisnya para responden pimpinan perusahaan yang berperan

dalam mengambil keputusan apakah para karyawannya di ikutkan untuk menjadi

peserta BPJS Ketenagakerjaan. Populasi penelitian ini adalah seluruh pimpinan

perusahaan lang telah menjadi pesena BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang

Klaten.

Jurnlah sampel direntukan dengan mengambil referensi dari Hair et al"

(2006) dan Augusty (2014) yang menyatakan besamya sampel dapat ditentukan

antaraminimal5ka|idanmaksimall0ka|ijumlahindikatoryangdipergunakan

sebagai instrumen penelitian. Indikator yang dipergunakan untuk instrumen

penelitian sebanyak 20 item. sehingga minimal jumlah sampel 100 dan maksimal

200.



Teknik sampling dengan prcbability sampling, metodenya stratilied.

Dengan menggunakan cara undian, setelah kuesioner disebarkan kepada para

pimpinan cabang perusahaan, kuesioner yang kembali dan dapat memenuhi

persyaratan sebagai sampel adalah seperti pada tabel di bawah:

Tabel | : Distribusi gologan perusahaan danjumlah sampel

Jumlah
Gol.

Perusahaan
Kontribusi luran Jumlah

Perusahaan

Jumlah
samp€l

Platinum 80 % dari I iuran
kantor cabang

96 perusahaan l0

Gold 15 % dari I iuran
kantor cabang

142 perusahaan 29

Silver 4 % dari f iuran
kantor cabang

l88 perusahaan 56

Bronze I % dari I iuran
kantor cabang

l2l7 perusahaan 96

TOTAL 1643 oerusahaan t9l

Data yang dig,-rnakan trntuk- analisis ini ber''rpa dala primer' yaitu diperoleh

dari para pimpinan perusahaan yang mengikutsertakan karyawannya dalarn BPJS

Ketenagakerjaan. Pengumpulan dengan menggunakan alat pengambil data

(instrumen) yang berupa kuesioner. Karena bclum ada rel'erensi kuesioner rang

menurut peneliti sesuai dengan kebutuhan. mala pcneliti men)usun kuesioner

terlebih dahulu. Sebelum kuesioner dimanlbatkan untuk mengumPulkan data

dengan survey lapangan kepada para pimpinan perusahaan dilakukan serangkaian

pengujian validitas dan relibilitas. Setelah mendapatkan sep€rangkal kuesioner

yang memenuhi p€rsyaratan validitas darr relibilitas. maka dimanfaatkan untuk

mengumpulkan data Penelit ian

Setelah data berhasil dikumpulkan. kemrrdian dilakukan penguiian kualitas

data.Pengujiankua|itasdataberupaujinormalitasdanoutlier.Berdasarkanuji

kualitas data normalitas diperoleh hasil bahrva hasil angka pengujian berada pada

rentang angka koefisien skewness +2,58 sehingga data memenuhi syarat normal

dan hasil outlier tidak ada yang menyimpang jauh diluar rata-ratanl'a' oleh sebab

itu data memenuhi persyaratan kualitas dan dapat dianalisis lebih lanjut'



Hasil Penelitian

Proses selanjutnya adalah analisis data yang terdiri dari analisis pengukuran

dengan uji konfirmatori dan analisis struktural dengan pendekalan Structural

Equation Modeling (SEM). Pengujian konfirmatori dapat menjelaskan bahwa

indikator-indikator pertanyaan pada setiap variabel laten memenuhi persyaratan

goodness of fit (GOF). Kemudian langkah selanjutnya dilakukan pengujian

struktural, untuk mengetahui apakah secara struktural model yang digunakan

sesuai atau tidak. Hasil pengujian struktural dengan menggunakan pendekatan

Struktural Equation Modeling (SEM) Amos, hasil akhirnya disampaikan pada

Tabel 2 di bawah ini. Hasil ini merupakan serangkaian proses setelah melalui

semngkaian perhitungan awal (initial) dan modifikasi.

Goodness of Fit Index
Tabel 2. Hasil Goodness' of-Fit Model ran Struktural

Hasilanalisis KeteranganCur-off
Value

- Chi Square
P robabil ityor P val ue (P)

Ci'IIN/DF
RN'ISEA ( The Roats Mean
Square Error of AProximalion)
GFI (Goodness of Fit Index)
TLI (Tucker Lewis Index)
CFI (Compararive Fil Index)

ECYI ( Expected Cross
Validation Index )

113,77 |

0,056
I.185
0,031

0,930
0,904
0,931

Default :2,701
Saturated:2,974

Sangat kecil
z 0.05

s 2,00

5 0.08

> 0.90

z 0.90
> 0.90

ECVI < lM

Baik
Baik
Baik
Baik

Baik
Baik
Baik
Baik

lM : 9.850

Sumber : Analisis Data Primer

Berdasarkan ringkasan hasil perhitungan sebagaimana yang disampaikan

pada Tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahtla modei secara struktural adaiah

sesuai. sehingga model dan hubungan antara variabel laten yang disusun sesuai

untuk analisis rlan membuktikan hipotesis yang dikemukakan'

Proses berikutnya menguji' apakah hubungan dan pengaruh variabel-variabel

yang diuji dan dikemukakan dalam hipotesis dapat diterima atau ditolak'

Berdasarkan hasil analisis dan hasil perhitungan SEM dengan menggunakan

komputer program SPSS Amos 17, pengaruh variabel' angka koefisien regresi



standar, angka crtical ratio atau t hitung dan probability value atau sig.

dikbmukakan dalam ringkasan hasil perhitungan pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Koefisien Ratio

Regresi (t rr,rung)

S8. Kesimpulan

Sikap --* Minat
Norma Sub -- Minat
KPT -' Minat

- 0, t25 - 0,793
+ 0,449 +2,918
+ 0,552 + 3,740

0,428 Tdk Sig

0,004 Sig

0,000 Sig

0,186 Tdk Sig

0,000 Sig
KPT --* Perilaku + 0.201 + 1,323

Minat ..- Perilaku +0.516 +4,520
Sumber : Analisis Data Primer

Analisis pengujian hipotesis dengan mempergunakan hasil- hasil perhitungan

sebagaimana yang disampaikan pada Tabel 3 di atas sebagai berikut:

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa minat berpengaruh positip dan

signifikan terhadap perilaku pimpinan perusahaan untuk menjadi p€serta BPJS

ketenagakerjaan, berdasarkan hasil analisis dan perhitungan menunjukkan

koefisien regresi standar positip 0,516 dengan angka critical ratio positip 4.520

dan angka probability value atau sri.0,000. Hasil tanda angka koefisien regresi

yang positip dan angka sig di bawah batas angka kritis tingkat penerimaan

signifikansi o = 0,05, maka hipotesis ini dapat diterima dan terbukti. Hal ini

artinya apabila minat para pimpinan untuk menjadi peserta BPJS ketenagakerjaan

meningkat, maka perilakunya juga meningkat.

Hipotesis kedua menyatakan sikap berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat pimpinan perusahaan menjadi peserta BPJS ketenagakerjaan. Hasil

analisis dan perhitungan menunjukkan angka koefisien regresi standar negatip

0,125 dengan angka critical ratio negatip 0,793 dan angka probability value arau

sig. 0,428. Dengan demikian dengan melihat hasil tanda koefisien regresi ;'ang

negatif dan angka srg. di atas batas penerimaan angka signifikansi 0,05, maka

hipotesis ditolak atau tidak diterima. Hasil analisis menunjukkan tanda yang

negatif, tanda ini menunjukkan hasil yang tidak sesuai dengan teori yang

seharusnya hubungan atau pengaruh tersebut hasilnya positip. Dengan demikian



ada kemungkinan tidak dipahaminya dengan baik makna isi pertanyaan

pertanyaan oleh responden, atau keniungkinan ada sebab yang lain. Bilamana

jawaban para responden pimpinan perusahaan sudah benar, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa sebenamya tidak ada pengaruh atau hubungan antara sikap

para pimpinan perusahaan terhadap minat untuk mengikut sertakan karyawannya

terhadap asuransi BPJS Ketenagakerjaan.

Hipotesis ketiga penelitian menyatakan bahwa norma subjektif berpengaruh

positip dan signifikan terhadap minat menjadi p€serta BPJS ketenagakerjaan.

Hasil analisis dan perhitungan menunjukkan angka koefisien rcgresi standar

positip 0,449 dengan angka critical rario positip 2,918 dan angka probability

value atau srg.0,004. Hasil tanda angka koefisien regresi yang positip dan sig di

bawah batas angka kritis tingkat penerimaan signifikansi c = 0,05, maka hipotesis

ketiga dapat diterima dan terbukti. Hal ini artinya apabila norma subyektif atas

keikut sertaan BPJS ketenegakerjaan meningkat, maka minatnya juga meningkat.

Hasil analisis dan perhitungan pengaruh kontrol perilaku terencana terhadap

minat pimpinan perusahaan merljadi peserta BPJS ketenagakerjaan menunjukkan

angka koefisien regresi standar positip 0,552 dengan angka critical ratio positip

i.710 dan angka prohuhilit| ralue atau srg. 0,000 Hasil perhitungan ini

menunjulkan bahrra denuan mengeunakan batas angka kritis tingkat penerimaan

signifikansi cr = 0,05, maka hipotesis keempat yang menyatakan kontrol perilaku

berpengaruh positip dan signifikan terhadap minat menjadi peserta BPJS

ketenagakerjaan dapat diterima atau tidak ditolak. Dengan demikian, maka apabila

kontrol perilaku terencana meningkat, maka minat para pimpinan untuk menjadi

pesena BPJS ketenagakerjaan juga meningkat.

Selanjutnya hipotesis kelima menyatakan kontrol perilaku terencana

berpengaruh positip dan signifikan terhadap perilaku pimpinan perusahaan

menjadi peserta BPJS ketenagakerjaan. Setelah dilakukan analisis dan perhitungan

yang hasilnl.a seperti lang disampaikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa angka

koefisien regresi standar positip 0.201 dengan angka critical ratio positip 1,323

dan angka probability value atau srg.0,186. Hasil tanda angka koefisien regresi

standar positip tetapi angka srg. berada di atas batas angka kritis tingkat



penerimaan signifikansi c = 0,05, maka hipotesis kelima tidak dapat diterima atau

ditolak.

Pcmbahasan
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) adalah badan hukum yang

dibentuk untuk menyelenggarakan program jaminan sosial (UU No. 24, 201 l).

BPJS bertujuan untuk memberikan jaminan terpenuhinya kebutuhan dasar hidup

yang layak bagi setiap peserta dan atau anggota keluarganya. BPJS

Ketenagakerjaan merupakan badan hukum yang dibentuk untuk

menyelenggarakan program jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian, jaminan

pension dan jaminan hari tua.

Mulai tanggal I Januari 2014, BPJS Ketenagakerjaan mulai beroperasi

dengan 3 (tiga) Program yaitu program Jamianan Kecelakaan Kerja, Program

Jaminana Kematian dan Program Jaminan Hari tua. Sedangkan Program Jaminan

Pensiun muiai <iiberlakukan mnggai I iuii 2015 yang bersamaan rvaktunya dengan

BP.IS Ketenagakerjaan mulai beroperasional penuh. BPJS Ketenagakerjaan

merupakan transformasi dari PT. Jamsostek (Persero). 1'ang berubah sesuai

dengan Undang-Undang ,r"o 2.1 tahun 201 | .

BPJS menyelenggarakan sistenr jaminan sosial nasional berdasarkan prinsip

kegotongroyongan, nirlaba, keterbukaan, kehati-hatian, akuntabilitas, portabilitas'

kepesertaan bersifat wajib, dana amanat, hasil pengelolaan dana jaminan sosial

dipergunakan seluruhnya untuk pengembangan program dan untuk sebesar-besar

kepentingan para peserta.

Selanjutnya dalam hubungannla dengan penelitian tentang minat dan

pcrilaku pirnpinan pcrusahaan untuk mcnjadi pesena BPJS Kctcnagakerjaan.

diperoleh hasil temuan bahwa perilaku pimpinan untuk mengikut sertakan

karyarvannya dalam BPJS ketenagakerjaan dipenganrhi oleh minatnl'a. Dengan

demikian minat para pimpinan ini merupakan faktor yang penting agar dia

berperilaku untuk memutuskan dan mengikut sertakan para karyarvannya dalam

BPJS ketenagakerjaan. Hasil penelitian ini sesuai dan memperkuat Theory of

planned beha'ior dari Ajzen ( l99l ).



Hasil temuan penelitian ini menyatakan bahwa kontrol perilaku terencana

tidak mempunyai pengaruh secara langsung terhadap perilaku para pimpinan

perusahaan untuk berperilaku mengikut sertakan karyawannya dalam BPJS

ketenagakerjaan, tetapi kontrol perilaku terencana (KPT) mempunyai pengaruh

yang positip dan signifikan terhadap minat pimpinan perusahaan dalam BPJS

ketenagakerjaan, dan sebagaimana yang telah diuraikan bahwa penelitian ini

menemukan minat berpengaruh positip dan signifikan terhadap perilaku, oleh

sebab itu pengaruh kontrol perilaku tercncana terhadap perilaku harus melalui

minat terlebih dahulu.

Selanjutnya, minat para pimpinan perusahaan dipengaruhi secara positip dan

signifikan oleh norma subyektif. Norma subyektif terd iri dari orang-orang, badan

atau sesuatu yang berada diluar diri seseorang yang dijadikan referensi. Dalam hal

ini dapat orang-orang yang dinilai penting, peraturan dan pendapat karvan-karvan

yang berada dalam lingkungannya yang dijadikan refrensi untuk diikuti oleh para

pimpinan. Kepesertaan BPJS ketenagakerjaan sifatnya wajib. hal ini dituangkan

dalam undang-undang. hal ini kemungkinan yang paling dijadikan referensi oleh

para pimpinan perusahaan, sehingga pengaruhnya terhadap minat posilip dan

signifikan. Temuan ini mendukung dan memperkuat Theo4 of plone<t hehuticr

dari Ajzen ( l99l ). Beberapa penelitian lain dibidang makanan halalpun juga

menghasifkan mendukung teori dari Ajzen tersebut (Bonne et al., 2007; l-ada et

e1.,2009: Shah et o/., 201 l; Mukhtar, 2012).

Sedangkan temuan penelitian ini, sikap tidak memiliki pengaruh 1'ang positip dan

signifikan terhadap rninat pimpinan perusahaan unluk mengikut senakan para

karyawannya dalam BPJS ketanaga kerjaan. Hasil penelitian menun-iukkan angka

koefisien regresi standar negatip 0,125 dengan angka crilical tatio negatip 0'791

dan angka probability value atau .tE. 0,428. Hasil tanda koefsien yang negatif ini

menunjukkan tidak sesuai dengan teori yang seharusnya pengaruhnla positip.

Dengan demikian ada kemungkinan tidak dipahaminya dengan baik makna isi

pertanyaan pertanyaan oleh para pimpinan perusahaan yang dijadikan responden,

atau kemungkinan ada sebab sebab yang lain yang belum diketahui dalam

penelitian ini. Bilarnana jawaban para responden pimpinan perusahaan sudah



benar, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sebenarnya tidak ada pengaruh sikap

para pimpinan perusahaan terhadap minat untuk mengikut sertakan karyawannya

terhadap asuransi BPJS Ketenagakerjaan. Minat para pimpinan lebih dipengaruhi

oleh adanya faktor lain seperti )'ang dijelaskan oleh penelitian ini, yaitu norma

subyektif dan kontrol perilaku terencana. Sangat dimungkinkan bahwa faktor

norma subyektif peratumn perundang-undangan dan konlrol perilaku terencana

yang berupa kemudahan akses dan altematif kemudahan untuk memilih plafon

yang tersedia merupakan faltor yang dinilai para pimpinan pcrusahaan lebih

pcnting dibandingkan dengan sikap dari dirinya sendiri terhadap masalah

keikutsertaan BPJS ketenagakerjaan.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

l. Minat berpengaruh positif dan signifikan pada perilaku menjadi Peserta

BPJS Ketenagakerjaan, hal ini ditunjukkan oleh nilaip yang lebih kecil dari

0,05. Nilai p nya sebesar 0,000 dengan nilai koefisien regresi standar

sebesar 0,5 16. Hal ini menjelaskan bahwa minat untuk mengikuti program

BPJS Ketenagakerjaan meningkat, maka perilaku mengikuti program BPJS

Ketenagakerjaan juga meningkat. Hal ini membuktikan hipotesis bahwa

minat berpengaruh secara positip dan signifikan terhadap perilaku menjadi

pesertaBPJS Ketenagakerjaan.

2. Sikap berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada minat menjadi peserta

BPJS Ketenagakerjaan. hal ini ditunjukkan oleh nilai p yang lebih besar

dari 0,05. Nilai p nya sebesar 0,428 dengan nilai koefisien regresi standar

sebesar - 0,125. Hal ini menjelaskan apabila sikap untuk mengikuti

program BPJS Ketenagakerjaan meningkat, maka minat untuk mengikuti

program BPJS Ketenagakerjaan menurun. Hal ini tidak sesuai denga teori

yang banyak berlaku, dan temuan hasil penelitian menolak hipotesis bahwa

sikap pimpina perusahaan berpengaruh secara positip dan signifikan

terhadap minat untuk menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan.
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Norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan pada minat menjadi

Peserta BPJS Ketbnagakerjaan, hal ini ditunjukkan oleh nilai p yang lebih

kecil dari 0,05. Nilai p nya sebesar 0,004 dengan nilai koefisien regresi

slandar sebesar 0,449. Hal ini menjelaskan bahwa apabila norma subjektif

untuk menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan meningkat, maka minat untuk

menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan meningkat juga meningkat. Hal ini

membuktikan bahwa hipotesis norma subjektif berpengaruh secara positip

dan signifikan terhadap minat pimpinan untuk mcnjadi peserta BPJS

Ketenagakerjaan.

Kontrol Perilaku Terencana berpengaruh positifdan signifikan pada minat

menjadi Peserta BPJS Ketenagakerjaan hal ini ditunjukkan oleh nilai p

yang lebih kecil dari 0,05. Nilai p nya sebesar 0,000 dengan nilai koefisien

regresi stnadar sebesar 0,552. Hal ini menjelaskan bahwa bilamana kontrol

perilaku terencana untuk menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan

meningkat, maka minat untuk menjadi peserra BPJS Ketenagakerjaan juga

meningkat. Hal ini membuktikan hipotesis yang menyatakan kontrol

perilaku terencana berpengaruh secara positip dan signifikan terhadap

nr i nar me njad i peserta B PJS Ketenagakeerjaan.

Kontrol Perilaku Terencana tidak mempunyai pengaruh yang positip dan

signifikan rerhadap perilaku menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan hal ini

ditunjukkan oleh nilai p yang lebih besar dari 0'05. Nilai p nya sebesar

0,186 dengan nilai koefisien regresi standamya 0,201. Hal ini menjelaskan

bahsa apabila kontrol perilaku terencana untuk menjadi peserta BPJS

Ketenagakerjaan meningkat, maka perilaku untuk menjadi peserta BPJS

Ketengakerjaan akan menurun. Hal ini menolak hipotesis bahtva kontrol

perilaku terencana berpengaruh secara positip dan signifikan terhadap

perilaku menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan

Saran

Berdasarkan temuan hasil penelitian' pembahasan dan kesimpulan dapat

diberikan beberapa saran, sebagai berikul :

4.



l. Bahwa norma subjektif dan kontrol perilaku berpengaruh signifikan pada

minat menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan, maka BPJS Ketenagakerjaan

harus meningkatkan kerjasama dengan instansi ataupun dinas yang terkait

untuk mensosialisasikan program BPJS Ketenagakerjaan guna

mempengaruhi dan menginformasikan mengenai pentingnya dan manfaat

mengikuti program BPJS Ketenagakerjaan, atau bahkan kerjasama dengan

instansi terkait dalam hal untuk melakukan penegakan hukum terhadap

kewajiban mengikuti program BPJS Ketenagakerjaan.

BPJS Ketenagakerjaan tetap melakukan komunikasi melalui sosialisasi

kepada para pekerja dan pimpinan perusahaan mengenai program' manfaat

program serta pr€mi iuran BPJS Ketengakerjaan.

BPJS Ketenagakerjaan juga dapat memanfaatkan berbagai media" baik itu

media cetak maupun elektronik untuk memperkenalkan program BPJS

Ketenagakerjaan kepada masyarakat. untuk menyampaikan informasi bahwa

perusahaan wajib mendaftarkan tenaga kerjanya untuk menjadi peserta BPJS

Ketenagakerjaan serta untuk publikasi proses pembayaran klaim. BPJS

Ketenogakerjaan dapat memilih 9l$ selebrit)' Indonesia untuk menjadi

bronl unrhasa<k;r sebagri duta untuk melakukan kampanye mengenai

penting den banlaknla manfaat menjadi pesena BPJS Ketenagakerjaan agar

mempengaruhi masyarakat untuk menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan'

Selain itu BPJS Ketenagakerjaan juga dituntut untuk memberikan

kemudahan baik dalam proses pendaftaran, kemudahan memperoleh

informasi hingga proses pengajuan klaim. Proses pelayanan yang mudah,

cepat sena pflma.

Bahrva rninat berpengaruh signilikan terhadap perilaku menjadi perserta

BPJS Ketenagakerjaan. banyak pimpinan perusahaan yang sudah

mengetahui mengenai kervajiban mengikuti program BPJS Ketenagakerjaan'

mereka juga menyadari akan kebutuhan akan perlindungan dan mereka dapat

memperoleh informasi mengenai BPJS Ketenagakerjaan melalui media

elektronik seoerti website, call center' facebook dan tweeter' BPJS

Ketenagakerjaan dihanpkan proaktif mendorong dan memfasilitasi mereka



untuk mewujudkan minat mercka untuk menjadi peserts BPJS

Ketenagakerjaan dengan melakukan pendekatan persuasif terlebih dahulu.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini

dengan meneliti lebih lanjut mengenai analisis perilaku menjadi peserta

BPJS Ketenagakerjaan, sepe(i minat ekspeserta menjadi peserta BPJS

Ketenagakerjaan kembali secara mandiri pasca PHK dari perusahaan dan

telah merasakan manfaat program Jaminan Hari Tua yang telah meraka

cairkan saat sudah tidak bekerja di pcrusahaan.

Peneliti lain juga dapat menggunakan metode yang berbeda, seperti

wawancara yang lebih mendalam untuk memperoleh hasil yang lebih

bervariasi dan detail dibandingan dengan metode pengumpulan data

dengan kuesioner.
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